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ABSTRACT 

 

 

 

Name   : Alexander Saifullah 

Study Program : Interior Design 

Title    : Interior Design of The Manglung View & Resto 

 Gunungkidul Yogyakarta 

 

 

The Manglung View & Resto stands in the Gunungkidul area of 

Yogyakarta which has exotic natural scenery and part of the area affected design 

of the new Bali tourist destination. This restaurant is located in the Bukit Bintang 

area, customers can enjoy views of the city of Yogyakarta from the hill. However, 

this restaurant only focuses on specialties from the view of a good place and 

forgetting the place itself which is designed as it is. The design method used is 

Design Thinking, to apply this method the author collects data and facts in the 

field by directly visiting the location, feeling the atmosphere in the restaurant, 

gathering information from visitors and restaurant owners so that the concept of 

"evolution from destruction" appears. This concept is inspired by the obstacles 

that often occur in Gunungkidul. Because every dry season the community is hit 

by drought, so people are not surprised and are used to the drought that they are 

facing. But it cannot be allowed to continue, there needs to be an evolution of all 

of that. This concept is applied with the sustainable design approach which is the 

perspective of designers to preserve a healthy environment through human 

wisdom in an effort to preserve the global ecosystem now and in the future. 

Therefore, the author would like to display an atmosphere that supports nature 

from that location in the interior of the restaurant with a sustainable design 

approach to increase of character restaurant itself and so it will inspire the public 

about utilizing natural resources optimally, being responsible, preseve the 

environment and bring the benefit for surrounding community.  

 

Keyword : interior, restaurant, natural, sustainable 
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ABSTRAK 

 

 

 

Nama   : Alexander Saifullah 

Program Studi  : Desain Interior 

Judul    : Perancangan Interior The Manglung View & Resto 

 Gunungkidul Yogyakarta 

 

 

The Manglung View & Resto berdiri di kawasan Gunungkidul Yogyakarta 

yang memiliki pemandangan alam yang eksotik dan termasuk bagian dari wilayah 

yang terkena dampak perancangan destinasi wisata bali baru. Restoran ini terletak 

di area Bukit Bintang, dari tempat ini pelanggan dapat menikmati pemandangan 

kota Yogyakarta dari atas bukit. Namun, restoran ini hanya memfokuskan 

keistimewaaan dari view tempat yang bagus dan melupakan tempatnya itu sendiri 

yang dirancang se-adanya. Metode desain yang digunakan adalah Design 

Thinking, untuk menerapkan metode ini penulis mengumpulkan data dan fakta-

fakta dilapangan dengan langsung mendatangi lokasi, merasakan suasana didalam 

restoran, menggali informasi dari pengunjung maupun pemilik restoran sehingga 

muncul konsep “evolution from destruction”. Konsep ini terinspirasi dari kendala 

kekeringan yang sering terjadi di Gunungkidul. Karena setiap musim kemarau 

masyarakat dilanda kekeringan, sehingga masyarakat tidak kaget dan sudah 

terbiasa dengan kekeringan yang dihadapi. Namun hal itu tidak bisa dibiarkan 

terus menerus terjadi, perlu adanya evolusi dari semua itu. Konsep ini diterapkan 

dengan pendekatan sustainable design yang merupakan sudut pandang desainer 

untuk melestarikan lingkungan yang sehat melalui kearifan manusia dalam upaya 

melestarikan ekosistem global saat ini maupun di masa mendatang. Oleh karena 

itu, penulis ingin menampilkan atmosfir yang mendukung alam dari lokasi 

tersebut pada interior restoran dengan pendekatan sustainable desain untuk 

meningkatkan karakter dari restoran itu sendiri dan agar dapat menginspirasi 

masyarakat tentang memanfaatkan sumber daya alam secara optimal, bertanggung 

jawab, tidak merusak lingkungan dan dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar.  

 

Kata kunci : interior, restoran, alam, sustainable 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

The Manglung View & Resto berdiri di kawasan Gunungkidul 

Yogyakarta yang memiliki banyak pemandangan alam dan pantai yang 

eksotik. Resto ini terletak di area Bukit Bintang, dari tempat ini pelanggan 

dapat menikmati pemandangan kota Yogyakarta dari atas bukit. Resto ini 

baru dibangun selama 5 tahun namun sangat populer, dilihat dari statistik 

pengunjung dari 3 tahun terakhir yang terus meningkat dari 2016-2017 

sekitar 1000-2000 pengunjung tiap bulan menjadi 3000-4000 pengunjung 

perbulannya pada tahun 2018 ini.  

Seperti yang kita ketahui, tentang perancangan destinasi wisata bali 

baru yang dicanangkan oleh Presiden Joko Widodo sejak tahun 2016. 

Melalui kementrian pariwisata, beliau memamerkan 10 destinasi wisata 

bali baru pada acara pertemuan Dana Moneter Internasional - Bank Dunia 

(IMF-WB) tanggal 8 – 14 Oktober lalu di Nusa Dua Bali. Salah satu 

destinasinya adalah candi Borobudur yang dijadikan ikon wilayah 

destinasi prioritas joglosemar (Jogja Solo Semarang). Joglosemar ini tidak 

hanya terdiri dari tiga kota itu saja, namun juga mencakup daerah kota dan 

kabupaten disekitarnya. Hal ini direspon positif oleh pemerintah daerah 

untuk lebih mengembangkan potensi pariwasata daerah yang menjadi 

unggulan. Pengamat Ekonomi Cyrillus Harinowo mengatakan, 

karakteristik wilayah di Bali tak ubahnya dengan Gunungkidul. Dia 

menyontohkan kawasan Nusa Dua Bali. Sebelum terkenal seperti saat ini, 

Nusa Dua juga dikenal sebagai daerah perbukitan kapur, kering dan tidak 

ada nilainya. Begitu dibangun, menjadi terkenal seperti itu. "Karakteristik 

seperti ini dimiliki Gunungkidul. Bahkan karakteristik wisata pantai di 

Gunungkidul seperti kombinasi wisata Bali dan Labuhan Bajo," katanya di 

Radika Paradise Villas & Cottages, Gunungkidul, belum lama ini. 
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Berdasarkan isu diatas diprediksi akan ada lonjakan pengunjung 

baik wisatawan lokal maupun internasional. Maka dari itu, lokasi The 

Manglung View & Resto memiliki potensi yang sangat bagus untuk 

dikembangkan menjadi lebih baik lagi. Akan tetapi, karena restoran ini 

hanya memfokuskan keistimewaaan dari view tempat yang bagus namun 

melupakan tempatnya itu sendiri yang dirancang se-adanya. Sangatlah 

disayangkan apabila The Manglung View & Resto masih tetap dalam 

kondisi seperti itu tanpa adanya sentuhan untuk menunjang fungsi dari 

restoran zaman sekarang ini, yang bisa memfasilitasi masyarakat selain 

dari aktivitas makan dan minum, namun dengan dibarengi karakter yang 

kuat dari tempat itu sendiri.  

 

B. METODE DESAIN 

1. Proses Desain 

Proses desain merupakan sebuah rangkaian aktivitas 

perencanaan yang melibatkan cara berpikir desain kedalam sebuah 

tindakan nyata dengan pendekatan terstruktur untuk mengembangkan 

dan menghasilkan sebuah ide. Pada perancangan The Manglung View 

& Resto, proses desain yang dipilih menggunakan pola pikir 

perancangan “Design Thinking”. Dalam bukunya Tim Brown dengan 

Barry Katz yang berjudul Change By Design : How Design Thinking 

Transform Organization and Inspires Innovations (2009). Dalam buku 

ini Tim Brown mengatakan desain memiliki kekuatan untuk 

memperkaya hidup kita dengan melibatkan emosi kita melalui gambar, 

bentuk, tekstur, warna, suara, dan bau. Sifat pemikiran desain yang 

berpusat pada manusia secara intrinsik mengarah ke langkah yang 

berikutnya: kita dapat menggunakan empati dan pemahaman kita 

tentang orang untuk merancang pengalaman yang menciptakan 

peluang untuk keterlibatan dan partisipasi aktif. Ia mengatakan bahwa 

cara berfikir seperti inilah yang disebut design thinking. 
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Gambar 1.1 Tim Brown Design Thinking diagram 

Sumber : Tim Brown (2009) 

Tim brown menjabarkan design thinking terbagi menjadi 3 

tahapan fase yaitu : 

a. Inspiration 

Tahap inspiration adalah tahapan proses 

menemukan sebuah permasalahan atau kesempatan yang 

mendorong terjadinya pemecahan masalah. Dalam bukunya 

change by design, Brown memulai perjalanan design 

thinking  dengan kembali mengingatkan bahwa design 

thinking hadir karena kebutuhannya untuk berinovasi secara 

cepat, tepat, dan akurat dengan mengembalikan segala 

sesuatu pada manusianya (human-centered). Maka hal 

pertama yang harus dilakukan adalah dengan 

mengumpulkan insight (sebagai upaya belajar dari orang 

lain), melakukan observation (memerhatikan apa yang 

orang tidak lakukan, mendengarkan apa yang tidak 

dikatakan), ber-empaty (merasakan dan mencoba berganti 

posisi menjadi orang lain), pattern (menangkap pola), dan 

kemudian beyond individual (mencoba memikirkan hal 

yang lebih dari itu). Sehingga setelah itu kita dapat menarik 

sebuah kesimpulan permasalahan didalamnya (point of 

view). 
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b. Ideation 

Pada tahap ini selalu dimulai dengan 

mengedepankan pemikiran-pemikiran yang diluar dari 

biasanya (divergen). Biasanya dipermulaan untuk 

menciptakan berbagai macam pilihan dan diakhir memilih 

pilihan yang paling tepat (convergent), Brown biasa 

menyebutnya convergent and divergent think. Bersamaan 

dengan proses berfikir ini , Brown mengajak untuk 

melakukan proses analisis dan sintesis. Dalam proses 

analisis dan sintesis membutuhkan pemikiran terbuka untuk 

melakukan brainstorming proses. Setelah mendapatkan 

hasil analisis dan sintesis, tahap selanjutnya adalah 

prototype (menjadikan dan membuat bentuk nyatanya). 

Bagi Brown prototype tak harus selalu physical or tangible 

(bukti yang nyata). Prototype hanya memancing diskusi 

yang lebih mengembang sekaligus mengarah. Prototype 

memiliki tujuan untuk menemukan kelemahan dan 

kelebihan dari sebuah ide yang akan mengarah menuju 

prototype yang lebih baik lagi. 

c. Implementaion 

Selanjutnya tahap terakhir yakni implementation, proses ini 

adalah tahapan proses-proses yang telah dilakukan 

sebelumnya di eksekusi secara nyata. Pada tahap inipun 

masih ada proses evaluasi, untuk mengamati perubahan dari 

waktu ke waktu sebagai acuan perencanaan selanjutnya. 

 

2. Metode Desain 

Berdasarkan penjelasan desain proses yang diuraikan diatas, 

dalam merancang desain interior The Manglung View & Resto ini, 

penulis menggunakan 3 metode umum yang dilakukan berdasarkan 

pola pikir design thinking yakni : 
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a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

Dalam proses desain menurut buku Change By Design : 

How Design Thinking Transform Organization and Inspires 

Innovations, metode pengumpulan data & penelusuran masalah 

masuk dalam fase “Inspiration”. Cara yang digunakan penulis 

ialah mengumpulkan data dan fakta-fakta dilapangan dengan 

langsung mendatangi lokasi, merasakan suasana didalam restoran, 

menggali informasi dari pengunjung mengenai fasilitas yang 

dibutuhkan dan informasi dari pemiliknya yang bersifat  intern 

seperti profil perusahaan, data gambar kerja, dll untuk menelusuri 

masalah yang terdapat pada tempat tersebut. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan desain 

Setelah mendapatkan informasi dan data-data yang cukup 

barulah melangkah ke-tahap ideation, mulai melakukan 

brainstorming untuk menghasilkan pemikiran segar untuk mencari 

solusi dari permasalahan yang didapat. Beberapa ide yang telah 

terkumpul dari proses brainstorming kemudian dipilih lagi untuk 

mendapatkan ide konsep mana yang sekiranya lebih menyelesaikan 

permasalahan. Selanjutnya mengembangkan ide dengan membuat 

prototype (maket studi), penggambaran 2D atau 3D. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Metode ini adalah tahap akhir yakni “implementation”, penulis 

melakukan evaluasi hasil perancangan dengan cara mendapatkan 

umpan balik (feedback) dari klien untuk mengembangkan ide agar 

lebih sempurna, dan untuk mengetahui bagian manakah dari ide 

tersebut yang perlu ditingkatkan. 




